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ABSTRAK

Jeruk keprok Borneo Prima (Citrus reticulata) termasuk jenis jeruk lokal unggulan yang berasal dari Kalimantan Timur. Ciri
khas jeruk ini yaitu berasal dari dataran rendah, penampilan buah menarik dan mudah dikupas, rasanya manis dan
menyegarkan. Pengembangan jeruk ini diharapkan dapat membantu memenuhi kebutuhan konsumsi jeruk di Indonesia yang
semakin meningkat, tetapi jumlah produksi terbatas. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas jeruk
adalah melalui teknik kultur jaringan. Aklimatisasi merupakan tahapan terakhir dari kultur jaringan agar tanaman dapat
beradaptasi pada lingkungan aslinya. Pemberian pupuk sangat diperlukan pada tahap ini agar tanaman dapat tumbuh dengan
baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi pupuk organik cair limbah rumah tangga terbaik untuk
pertumbuhan tanaman aklimatisasi jeruk keprok Borneo Prima. Penelitian dilakukan di Green House Fakultas Matematika
dan limu Pengetahuan Alam, Universitas Mulawarman, antara bulan Mei 2024 hingga Januari 2025, menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan perlakuan konsentrasi pupuk organik cair limbah rumah tangga (0 mL/L, 0,5 mL/L, 1 mL/L, 1,5
mL/L,dan 2 mL/L) dengan masing-masing 5 ulangan. Data dianalisis dengan uji ANOVA pada taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga konsentrasi 1,5 mL/L menghasilkan pertambahan
tinggi tanaman dan luas daun terbaik, yaitu 2 cm dan 1,59 cm?, konsentrasi terbaik untuk pertambahan jumlah daun adalah
1 mL/L dan 0,5 mL/L yaitu 5,2 helai dan 5 helai , dan konsentrasi 2 mL/L merupakan konsentrasi terbaik untuk pertambahan
jumlah akar dengan yaitu 6 akar. Konsentrasi pupuk organik cair limbah rumah tangga yang terbaik untuk pertumbuhan
aklimatisasi tanaman jeruk keprok Borneo Prima adalah konsentrasi 1,5 mL/L.
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ABSTRACT

Borneo Prima tangerine (Citrus reticulata) is a good indigenous citrus species that originated from East Borneo. The
characteristic of this citrus is that it comes from the lowlands, the appearance of the fruit is attractive and easy to peel, the
taste is sweet and refreshing. The development of this citrus is expected to help meet the needs of citrus consumption in
Indonesia which is increasing, but the amount of production is limited. Tissue culture techniques are one method used to
improve citrus quality and productivity. Acclimatization is the last stage of tissue culture so that plants can adapt to their original
environment. Fertilizer is needed at this stage so that plants can grow well. This study aims to determine the best concentration
of liquid organic fertilizer from household waste for the growth of Borneo Prima tangerine acclimatization plants. The research
was conducted at the Green House of the Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam, Universitas Mulawarman,
between May 2024 and January 2025, using a completely randomized design (CRD) with the treatment of liquid organic
fertilizer concentration of household waste (0 mL/L, 0.5 mL/L, 1 mL/L, 1.5 mL/L, and 2 mL/L) with 5 replicates each. Data was
analyzed using analisys of ANOVA test 5% level. The results showed that the application of liquid organic fertilizer from
household waste at a concentration of 1.5 mL/L produced the best increase in plant height and leaf area, namely 2 cm and
1.59 cm2, the increase in the number of leaves was 1 mL/L and 0.5 mL/L, namely 5.2 and 5 leaves, and a concentration of 2
mL/L for the increase in the number of roots with 6 roots. The best concentration of liquid organic fertilizer from household
waste for acclimatization of Borneo Prima tangerine plants is a concentration of 1.5 mL/L.
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PENDAHULUAN

Jeruk termasuk salah satu jenis buah yang digemari masyarakat Indonesia karena rasanya yang
unik asam manis, segar, banyak mengandung vitamin dan merupakan salah satu komoditas unggul
buah-buahan di Indonesia. Kebutuhan konsumsi jeruk di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya,
akan tetapi jumlah jeruk yang diproduksi terbatas. Pemerintah berupaya untuk meningkatkan kualitas
dan produktivitas jeruk terutama varietas jeruk komersial, termasuk jeruk lokal yang potensial untuk
mengurangi impor jeruk dari luar negeri (Azizu et al., 2016). Di Kalimantan Timur, salah satu varietas
unggul buah jeruk yang telah dibudidayakan adalah buah jeruk keprok Borneo Prima. Jeruk ini hidup di
dataran rendah, mempunyai bentuk buah bulat, kulit tebal berwarna hijau-oranye yang mudah dikupas
dengan daging buah berwarna kuning-oranye (Septirosya et al., 2017). Akan tetapi, produksi jeruk keprok
Borneo Prima di Kalimantan Timur masih kurang, karena budidayanya masih terbatas. Oleh sebab itu,
diperlukan upaya teknik budidaya lain yang dapat meningkatkan produktivitas jeruk yaitu dengan
menggunakan teknik kultur jaringan tanaman.

Kultur jaringan tanaman merupakan salah satu cara untuk menumbuhkan organ tanaman pada
suatu wadah berisi media dalam kondisi steril. Kelebihan kultur jaringan tanaman adalah dapat
menghasilkan bibit tanaman yang banyak pada waktu yang singkat, tidak bergantung pada musim, tidak
membutuhkan tempat yang luas, menghasilkan bibit yang sehat dengan kualitas yang sama dengan
induknya dan dapat memanipulasi genetik (Yuniardi, 2020). Kultur jaringan meliputi beberapa tahap:
induksi, multiplikasi, pembentukan akar dan aklimatisasi. Eksplan ditanam pada botol kultur yang berisi
media setelah disterilisasi, kemudian pada tahap multiplikasi dilakukan perbanyakan eksplan. Tahap
pembentukan akar dimana eksplan akan diberi zat untuk memacu pertumbuhan akar, sehingga menjadi
tanaman yang lengkap (planlet). Tahapan selanjutnya agar tanaman hasil kultur jaringan dapat
beradaptasi terhadap lingkungan luar, tanaman dikeluarkan dari laboratorium, tahap ini disebut
aklimatisasi (Herawan, 2018).

Aklimatisasi adalah proses perpindahan tanaman hasil kultur jaringan dari dalam laboratorium ke
luar laboratorium agar tanaman tersebut dapat menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan yang
berbeda. Pertumbuhan tanaman hasil kultur yang akan diaklimatisasi (planlet) dipengaruhi oleh media
tanam, intensitas cahaya, suhu, kelembaban dan pupuk. Media yang digunakan dalam aklimatisasi bisa
berupa sekam bakar, cocopeat, serasah daun bambu, spagnum moss dan kombinasi antar media. Media
tanam yang ideal memiliki drainase dan aerasi yang baik, gembur, cukup lembab, bebas dari organisme
pengganggu dan pestisida, serta mengandung hara mineral dan bahan organik (Isnaini et al., 2021).

Pupuk merupakan bahan yang diperlukan tanaman untuk meningkatkan pertumbuhannya. Pupuk
organik menurut Peraturan Menteri Pertanian No. 2/Pert/HK.060/2/2006 merupakan pupuk yang
seluruhnya atau sebagian besar terdiri dari bahan organik yang bersumber dari sisa hewan atau tanaman
yang terekayasa dalam bentuk cair maupun padat dan dapat digunakan dalam memenuhi bahan organik,
memperbaiki sifat biologi, fisik dan kimia dari tanah. Adapun hasil pembusukan bahan organik yang
berupa larutan dan mengandung berbagai unsur hara di dalamnya sering dikenal dengan nama pupuk
organik cair (POC) (Nur et al., 2016). Pupuk organik cair sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas
bahan organik, bisa berasal dari sisa tanaman seperti sisa sayuran, kulit buah dan sisa makanan yang
telah mengalami dekomposisi yang berasal dari limbah rumah tangga. Banyaknya sisa makanan,
dedaunan hijau, cangkang telur, sisa sayuran dan kulit buah yang menumpuk dapat mencemari
lingkungan. Oleh karena itu, untuk mengurangi limbah rumah tangga dilakukan pembuatan pupuk
organik cair yang dapat diaplikasikan pada tanaman.
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Penelitian tentang pengaruh pupuk cair terhadap aklimatisasi sudah dilakukan oleh Pirata et al.,
(2022), aklimatisasi tanaman Tamarillo (Solanum betaceum Cav.) menggunakan pupuk cair dengan
konsentrasi 1,5 mL/L menunjukan pertumbuhan terbaik pada tanaman. Penelitian yang dilakukan oleh
Asrofah et al., (2015) pengaruh pupuk organik cair terhadap bibit jeruk sitrun menunjukkan pertumbuhan
terbaik pada tinggi tanaman dan jumlah daun pada konsentrasi 2 mL/L.

Berdasarkan latar belakang di atas dan belum adanya informasi tentang aklimatisasi jeruk keprok
Borneo Prima maka dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
organik cair limbah rumah tangga dengan konsentrasi yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman
jeruk keprok Borneo Prima pada tahap aklimatisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2024-Januari 2025 di Green House, Laboratorium Kultur
Jaringan, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Mulawarman, Samarinda. Alat
dan bahan yang digunakan antara lain: pinset, gelas plastik, kamera, rak tanaman, gelas ukur, alat tulis,
penggaris, baki plastik, plastik heat resistant, pipet, planlet jeruk keprok Borneo Prima, fungisida dan
bakterisida, tanah top soil, kertas label, air, POC limbah rumah tangga.

Prosedur menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 faktor tunggal yaitu pupuk
organik cair (POC) limbah rumah tangga yang dibagi menjadi 5 taraf perlakuan: kontrol (P0), konsentrasi
0,5 mL/L (P1), konsentrasi 1 mL/L (P2), konsentrasi 1,5 mL/L (P3), dan konsentrasi 2 mL/L (P4). Setiap
perlakuan dilakukan 5 kali perulangan. Aklimatisasi dimulai dengan melakukan sterilisasi pada media
tanam (tanah humus). Planlet jeruk keprok Borneo Prima dibersihkan dari media, direndam fungisida dan
bakterisida 2 gram/L selama 5-15 menit untuk mencegah serangan penyakit jamur dan bakteri, dibilas
air dan dikeringanginkan. Selanjutnya, planlet di tanam ke dalam media tanam berupa tanah humus dan
diberi sungkup. Setelah tanaman dapat beradaptasi dengan lingkungannya, tanaman diberi perlakuan
POC. Variabel yang diamati yaitu: persentase hidup tanaman, tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
dan jumlah akar. Data diuji dengan uji ANOVA dan dilanjukan uji DMRT pada taraf 5% jika ada beda
nyata antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut:
Persentase Hidup Tanaman

Hasil dari persentase tanaman hidup dilihat tergolong tinggi yaitu 100%. Tingkat keberhasilan dari
setiap perlakuan menunjukkan semua tanaman dapat bertahan hidup sampai akhir pengamatan pada
12 minggu. Persentase hidup tanaman jeruk keprok Borneo Prima pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pengaruh POC limbah rumah tangga terhadap persentase hidup tanaman
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Berdasarkan pengamatan tanaman aklimatisasi jeruk Keprok Borneo Prima setelah diberikan
perlakuan POC untuk setiap perlakuan menunjukkan persentase hidup sebesar 100%. Tingginya tingkat
persentase tanaman hidup berkaitan dengan planlet yang digunakan yaitu planlet dari hasil kultur
jaringan yang sehat kondisinya serta mempunyai organ yang lengkap (daun, batang, dan akar) sehingga
berpeluang tinggi untuk tumbuh dengan baik dengan umur yang cukup untuk di aklimatisasi. Sesuai
dengan pendapat Eliyanti et al., (2023) bibit harus memperoleh unsur hara yang tepat dan diaplikasikan
secara teratur agar pertumbuhan bibit tanaman dapat ditingkatkan, dan persentase hidup jadi 100%.
(Salisbury Frank B & Ross, 1995) menyatakan bahwa unsur hara menjadi indikator kondisi tanaman,
kekurangan atau kelebihan nutrisi berdampak pada pertumbuhan tanaman. Nutrisi yang dibutuhkan
tanaman antara lain: unsur hara makro seperti Nitrogen (N), fosfor (P), kaliaum (K), Kalsium (Ca),
Magnesium (Mg), Belerang (S), dan unsur hara mikro seperti Boron (B), Tembaga (Cu), Besi/Ferro (Fe),
Seng/Zinc (Zn), Molibdenum (Mo), Mangan (Mn), Khlor.

Tinggi Tanaman

Respon tanaman jeruk keprok Borneo Prima terhadap pemberian POC limbah rumah tangga

berpengaruh pada laju pertumbuhan pertambahan tinggi tanaman yang ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik laju pertambahan tinggi tanaman

Laju pertumbuhan pertambahan tinggi tanaman menunjukkan peningkatan selama 12 minggu.
Pertumbuhan pada minggu pertama sampai minggu keempat terdapat laju peningkatan tinggi yang relatif
lebih lambat dan semakin meningkat pada minggu selanjutnya. Perlakuan POC limbah rumah tangga
dengan konsentrasi 1,5 mL/L menunjukkan peningkatan tinggi tanaman yang signifikan setiap minggu
dan menghasilkan pertambahan tinggi tanaman terbaik karena tercukupi kebutuhan nutrisi dan air
tanaman sehingga tumbuh secara optimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lukmana et al., (2020) yaitu
respon pertumbuhan tanaman jeruk relatif lambat karena tanaman yang diberikan pupuk untuk
mendukung pertumbuhannya membutuhkan waktu untuk menyerap kandungan hara dari pupuk. Laju
pertumbuhan tinggi tanaman meningkat dengan lambat pada awal pertumbuhannya dan semakin besar
tanaman maka laju pertumbuhan akan semakin meningkat.

Berdasarkan hasil analisis pada pertambahan tinggi tanaman menunjukkan bahwa penambahan
POC limbah rumah tangga memberikan pengaruh terhadap pertambahan tinggi tanaman. Perlakuan
kontrol (PO) memberikan hasil berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi 1,5 mL/L (P3). Rata-rata
pertambahan tinggi tanaman jeruk keprok Borneo Prima adalah, sebagai berikut:
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Tabel 1. Pengaruh POC limbah rumah tangga terhadap rata-rata tinggi tanaman

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)

PO = Kontrol 0,94+£0,29a

P1=0,5mL/L 1,40 £ 0,61 ab

P2 =1mL/L 1,800,510

P3=1,5mLL 2,00£0,73b

P4=2mL/L 144 +£0,73b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata pada uji
DMRT pada taraf 5%

Gambar 3. Pertambahan tinggi tanaman terbaik terdapat pada P3 (1,5 mL/L) POC limbah rumah tangga

Perlakuan POC limbah rumah tangga dengan konsentrasi 1,5 mL/L pada media tanah humus
menghasilkan pertambahan tinggi tanaman terbaik dengan rata-rata sebesar 2,00 cm. Perlakuan kontrol
memiliki rata-rata pertambahan tinggi tanaman terendah, yaitu sebesar 0,94 cm. Tanaman jeruk yang
diberi penambahan POC cenderung memiliki pertumbuhan tanaman yang lebih baik dibandingkan
dengan yang tidak diberikan perlakuan pupuk. Tanaman yang kekurangan unsur hara akan berdampak
pada pertumbuhan tanaman yang tidak optimal. Menurut Garut et al., (2023) pemberian pupuk organik
cair pada tanaman dapat mempengaruhi perkembangan vegetatif tanaman. Tanaman yang
mendapatkan konsentrasi nutrisi yang berlebihan atau sebaliknya yaitu kekurangan nutrisi, maka akan
menghambat kemampuan tanaman dalam menyerap nutrisi dan mengganggu proses metabolisme
tanaman. Menurut Wardana et al., (2023) tanaman yang diberikan pupuk organik cair akan tumbuh
optimal karena tersedia kandungan hara di dalam media tanam. Pemberian pupuk cair bila diserap
secara optimal oleh akar tanaman akan mampu mendukung pertumbuhan tinggi tanaman. Kandungan
bahan organik di dalam POC limbah rumah tangga seperti nitrogen, fosfor, dan kalium berperan untuk
mendorong pertumbuhan tanaman. Nitrogen berperan dalam mendorong pertumbuhan akar, batang dan
daun tanaman, meningkatkan kadar protein dalam tanah, dan meningkatkan aktivitas organisme tanah.
Fosfor digunakan tanaman untuk mendukung proses fotosintesis dan kalium berperan untuk
meningkatkan perkembangan akar tanaman (Krisnawati et al., 2022).

Jumlah Daun

Respon tanaman jeruk keprok Borneo Prima terhadap pemberian POC limbah rumah tangga
pada laju pertambahan jumlah daun yang ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik laju pertambahan jumlah daun

Laju pertambahan jumlah daun menunjukkan peningkatan selama 12 minggu. Semua perlakuan
pada minggu pertama sampai minggu ketiga menunjukkan laju pertambahan jumlah daun yang relatif
lambat. Perlakuan POC limbah rumah tangga dengan konsentrasi 1 mL/L dan perlakuan POC limbah
rumah tangga dengan konsentrasi 0,5 mL/L menunjukkan peningkatan jumlah yang terbaik dari minggu
kelima hingga minggu terakhir, dibanding perlakuan dengan konsentrasi 2 mL/L dan konsentrasi 1,5
mL/L. Penambahan jumlah daun pada kontrol paling sedikit dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Herlina et al., (2024) yang menyatakan bahwa POC mengandung unsur hara
N yang dapat meningkatkan laju pertumbuhan tinggi dan jumlah daun tanaman. Unsur N yang tersedia
membuat proses fotosintesis berjalan lancar, sehingga hasil dari fotosintesis dapat digunakan sebagai
sumber energi untuk tanaman.

Menurut Umar et al., (2021) POC memberikan dampak yang dapat meningkatkan produktivitas
tanah dan tanaman. Penggunaan POC jika dilakukan secara rutin dengan konsentrasi yang rendah
(tepat) dapat menyuburkan tanah dan mempercepat laju pembentukan daun. Laju pertumbuhan tanaman
terhambat jika kekurangan unsur hara seperti pada perlakuan kontrol (tanpa penambahan pupuk),
produktivitas tanaman akan menurun menyebabkan jumlah daun sedikit.

Berdasarkan hasil analisis pertambahan jumlah daun menunjukkan bahwa penambahan POC
limbah rumah tangga berpengaruh terhadap pertambahan jumlah daun. Perlakuan kontrol (P0) berbeda
nyata dengan perlakuan dengan konsentrasi 0,5 mL/L (P1) dan 1 mL/L (P2). Rata-rata pertambahan
jumlah daun adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Pengaruh POC limbah rumah tangga terhadap rata-rata jumlah daun

Perlakuan Jumlah Daun (helai)
PO = Kontrol 3,00+0,71a
P1=0,5mL/L 500+1,00b

P2 =1mL/L 520+148b
P3=1,5mL/L 420+ 1,10 ab

P4 =2 mL/L 440+1,14 ab

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata pada uji
DMRT pada taraf 5%
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Gambar 5. Pertambahan jumlah daun terbanyak terdapat pada P1 (0,5 mL/L) dan P2 (1 mL/L) POC
limbah rumah tangga

POC limbah rumah tangga dengan konsentrasi 0,5 mL/L dan 1 mL/L merupakan perlakuan
terbaik yang menghasilkan pertambahan jumlah daun dengan rata-rata sebesar 5 dan 5,2 helai,
sedangkan tanaman tanpa diberi perlakuan POC limbah rumah tangga menunjukkan pertambahan
jumlah daun dengan rata-rata terendah sebesar 3,00 helai. Menurut Ayuningtyas et al., (2020)
pertumbuhan bibit semakin cepat dan maksimum apabila diberikan pupuk yang mengandung nitrogen
yang tinggi sehingga mampu meningkatkan laju fotosintesis. Laju fotosintesis yang meningkat memicu
pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga tanaman dapat menambah tinggi tanaman, jumlah dan
perpanjangan daun. Pupuk yang mengandung unsur hara akan diserap oleh akar tanaman dan
digunakan untuk proses fotosintesis. Pertumbuhan daun, pembelahan serta pemanjangan sel
disebabkan oleh serapan unsur hara yang optimal.

Luas Daun
Pengaruh pemberian POC limbah rumah tangga terhadap laju pertambahan luas daun ditunjukkan
pada Gambar 6.
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Gambar 6. Grafik laju pertambahan luas daun

Perlakuan dengan konsentrasi 1,5 mL/L menunjukkan laju pertambahan luas daun terbaik dari
minggu pertama hingga minggu terakhir dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Peningkatan dalam
luas daun berhubungan dengan laju pertumbuhan tanaman yang secara tidak langsung dapat
dipengaruhi oleh aktivitas fotosintesis seiring dengan diberikannya POC. Hal ini sesuai dengan Rasyid &
Intan, (2024) yang menyatakan bahwa POC dapat meningkatkan kelarutan unsur hara N, P, K sebagai
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bahan dalam proses fotosintesis. Hasil fotosintesis akan digunakan tanaman untuk perkembangan akar,
batang, dan daun sehingga terjadi penambahan pada jumlah dan luas daun.

Berdasarkan hasil analisis pertambahan luas daun menunjukkan bahwa penambahan POC limbah
rumah tangga tidak memberikan pengaruh terhadap pertambahan luas daun. Rata-rata pertambahan
luas daun tanaman jeruk keprok Borneo Prima adalah, sebagai berikut:

Tabel 3. Pengaruh POC limbah rumah tangga terhadap parameter tanaman

Perlakuan Luas Daun (cm?)

PO = Kontrol 1,16 £ 0,33

P1=0,5mL/L 1,34 £ 0,33

P2=1mL/L 1,39 £ 0,31

P3=15mL/lL 1,59 £ 0,52

P4=2mL/L 1,28 £0,25

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata pada uji
DMRT pada taraf 5%

Gambar 7. Pertambahan luas daun terbaik terdapat pada P3 (1,5 mL/L) POC limbah rumah tangga

Perlakuan POC limbah rumah tangga dengan konsentrasi 1,5 mL/L merupakan perlakuan
terbaik yang menghasilkan pertambahan luas daun dengan rata-rata sebesar 1,59 cm?, sedangkan
tanaman tanpa diberi perlakuan POC limbah rumah tangga menunjukkan pertambahan tinggi tanaman
dengan rata-rata terendah sebesar 1,16 cm2. Menurut Andi et al., (2023) pemberian pupuk organik cair
pada pertumbuhan vegetatif jeruk keprok Borneo dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman terutama
jumlah dan luas daun. Pupuk organik dalam bentuk larutan mudah diserap tanaman dan berperan
sebagai perangsang tumbuh untuk tanaman. Penggunaan pupuk ini dalam jangka panjang berguna
untuk menjaga kesuburan tanah, memobilisasi zat hara yang sudah ada di dalam tanah sehingga
membentuk partikel ion yang mudah diserap oleh akar tanaman.

Jumlah Akar
Berdasarkan hasil analisis pertambahan jumlah akar menunjukkan bahwa penambahan POC
limbah rumah tangga tidak berpengaruh terhadap pertambahan jumlah akar. Rata-rata pertambahan
jumlah akar adalah, sebagai berikut:
Tabel 4. Pengaruh POC limbah rumah tangga terhadap parameter tanaman

Perlakuan Jumlah Akar
PO = Kontrol 4,00 + 2,92
P1=0,5mLL 4,60 £0,55
P2 =1 mL/L 5,20 + 1,64
P3=1,5mLIL 5,20 +1,48
P4 =2 mL/L 6,00+ 2,12

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata pada uji
DMRT pada taraf 5%
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Gambar 8. Pertambahan jumlah akar terbaik terdapat pada P4 (2 mL/L) POC limbah rumah tangga

Perlakuan POC limbah rumah tangga dengan konsentrasi 2 mL/L merupakan perlakuan terbaik
yang menghasilkan pertambahan jumlah akar pada tanaman dengan rata-rata sebesar 6,00, sedangkan
tanaman tanpa perlakuan POC limbah rumah tangga menunjukkan pertambahan jumlah akar dengan
rata-rata terendah sebesar 4,00. Menurut Agustin & Wahyuningrum, (2019) nitrogen sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan vegetatif bibit tanaman. Kandungan nitrogen yang terdapat dalam pupuk
berperan sebagai penyusun protein, sedangkan kalium dapat berperan dalam memacu pembelahan
jaringan meristem serta merangsang pertumbuhan akar dan daun, sehingga tanaman dapat menyerap
air dan unsur hara secara optimal untuk pembelahan, perpanjangan sel dan fotosintesis. Pupuk organik
dapat merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar tanaman muda, mempercepat serta memperkuat
pertumbuhan tanaman muda hingga dewasa. Andi et al., (2023) menambahkan bahwa akar-akar
tanaman melakukan aktivitasnya di dalam tanah sehingga dapat terus tumbuh dan berkembang sampai
ke lapisan tanah yang lebih dalam agar dapat menopang pertumbuhan bagian tanaman di atas tanah.
Kebutuhan air, udara dan nutrisi yang diambil dari dalam tanah bagi akar-akar tanaman berguna untuk
mendukung produktivitas tanaman.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hasil penelitian, sebagai
berikut:

1. Persentase hidup tanaman aklimatisasi jeruk keprok Borneo Prima dengan perlakuan pupuk
organik cair limbah rumah tangga relatif tinggi untuk setiap perlakuan yaitu 100%.

2. Pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi
dan jumlah daun tanaman aklimatisasi jeruk keprok Borneo Prima.

3. POC dengan konsentrasi 1,5 mL/L merupakan perlakuan terbaik untuk pertambahan tinggi
tanaman dengan rata-rata sebesar 2,00 cm dan luas daun, yaitu 1,59 cm?; konsentrasi 1 mL/L
dan 0,5 mL/L merupakan konsentrasi terbaik untuk pertambahan jumlah daun dengan rata-rata
sebesar 5,20 helai dan 5 helai; dan konsentrasi 2 mL/L merupakan konsentrasi terbaik untuk
pertambahan jumlah akar dengan rata-rata sebesar 6,00 akar. Konsentrasi POC yang
direkomendasikan untuk digunakan adalah POC dengan konsentrasi 1,5 mL/L.
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